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ABSTRAK. Rabies merupakan penyakit zoonosis fatal yang masih menjadi masalah kesehatan mas-
yarakat di Provinsi Nusa Tenggara Timur, termasuk Kota Kupang. Anak-anak usia sekolah dasar 
merupakan kelompok rentan terhadap gigitan hewan penular rabies (HPR) akibat keterbatasan peng-
etahuan dan perilaku berisiko saat berinteraksi dengan hewan.  Kegiatan pengabdian masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa mengenai bahaya rabies, cara 
penularan, pencegahan, serta langkah pertolongan pertama pasca gigitan melalui pendekatan belajar 
sambil bermain. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 di SDN Nunbaun Sabu, Kota Ku-
pang, dengan melibatkan sekitar 100 siswa. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan interaktif, 
pemutaran video edukatif, permainan edukatif, dan simulasi tindakan darurat pencucian luka selama 
15 menit menggunakan sabun dan air mengalir. Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipatif dan 
sesi tanya jawab terstruktur. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman siswa terhadap 
bahaya rabies dan tindakan pencegahan dasar. Pendekatan edukasi berbasis permainan terbukti efe-
ktif dalam menyampaikan pesan kesehatan dan berpotensi membentuk anak sebagai agen edukasi 
rabies di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Kata Kunci: rabies, zoonosis, edukasi kesehatan, siswa sekolah dasar, pencegahan

ABSTRACT. Rabies is a fatal zoonotic disease that remains a public health problem in East Nusa 
Tenggara Province, including Kupang City. Elementary school-aged children are a vulnerable group 
to bites from Rabies-Transmitting Animals (HPR) due to limited knowledge and risky behavior when 
interacting with animals. This community service activity aims to increase students’ understanding 
and awareness of the dangers of rabies, its transmission, prevention, and first-aid steps after a bite 
through a learning-by-play approach. The activity was carried out in October 2025 at SDN Nun-
baun Sabu, Kupang City, involving approximately 100 students. The methods used included inter-
active counseling, educational video screenings, educational games, and a 15-minute simulation of 
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emergency wound washing using soap and running water. Evaluation was carried out through partic-
ipatory observation and structured question-and-answer sessions. The results of the activity showed 
an increase in students' understanding of the dangers of rabies and basic preventive measures. The 
game-based educational approach has proven effective in conveying health messages and has the 
potential to shape children into rabies education agents within the family and community.
Keywords: rabies, zoonosis, health education, elementary school students, prevention.

PENDAHULUAN

	 Rabies merupakan penyakit zoonosis 
prioritas yang disebabkan oleh virus rabies dan 
menyerang sistem saraf pusat pada hewan dan 
manusia. Penyakit ini bersifat fatal apabila tidak 
ditangani secara cepat dan tepat, sehingga men-
jadi ancaman serius bagi kesehatan masyarakat 
(Yousaf et al., 2012). Beberapa wilayah di Indo-
nesia dikategorikan sebagai wilayah endemis ra-
bies, termasuk Provinsi NTT (Kementerian Kese-
hatan Republik Indonesia, 2025). Penyakit rabies 
pertama kali dilaporkan di NTT pada tahun 1997 
dan sejak tahun 2023 menunjukkan peningkatan 
kasus dan penyebaran di Pulau Timor, termasuk 
Kota Kupang (Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2025). 
	 Upaya pengendalian rabies memerlukan 
cakupan vaksinasi anjing minimal 70% untuk 
memutus rantai penularan (World Health Or-
ganization, 2018; Yousaf et al., 2012). Namun, 
tingkat vaksinasi anjing di beberapa wilayah di 
Indonesia, termasuk Kota Kupang, belum sepe-
nuhnya memenuhi target tersebut. Tingginya 
populasi anjing, termasuk anjing liar, serta ren-
dahnya cakupan vaksinasi menjadi faktor utama 
tingginya risiko penularan rabies di wilayah ini. 
Selain itu, pengetahuan dan kesadaran masyar-
akat mengenai bahaya rabies, cara penularan, 
serta tindakan pascagigitan masih tergolong ren-
dah (Hoetama et al., 2016).
	 Anak-anak merupakan kelompok rentan 
terhadap gigitan hewan penular rabies (HPR), 

dengan proporsi sekitar 40% dari total kasus 
gigitan dilaporkan terjadi pada kelompok usia 
anak di bawah 15 tahun (World Health Organi-
zation, 2018). Anak-anak cenderung berinteraksi 
langsung dengan hewan tanpa memahami risiko 
serta sering kali tidak melaporkan kejadian gig-
itan kepada orang tua atau orang dewasa (Suar-
tha et al., 2012). Namun, di sisi lain, anak-anak 
memiliki potensi besar sebagai agen perubahan 
dalam menyebarkan informasi kesehatan kepada 
keluarga dan lingkungan sekitarnya (Dharmawan 
et al., 2011).
	 Edukasi kesehatan berbasis sekolah den-
gan pendekatan yang sesuai usia, seperti belajar 
sambil bermain, dinilai efektif dalam mening-
katkan pemahaman dan membentuk perilaku 
pencegahan sejak dini (Agustina & Adnyana, 
2015). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ke-
pada masyarakat ini bertujuan untuk memberi-
kan edukasi tentang bahaya rabies kepada siswa 
sekolah dasar melalui pendekatan edukatif yang 
interaktif dan menyenangkan di SDN Nunbaun 
Sabu, Kota Kupang. 

METODE

	 Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan bersama tim (Gambar 1) pada 
bulan Oktober tahun 2025 di SDN Nunbaun 
Sabu, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tengga-
ra Timur. Sasaran kegiatan adalah siswa se-
kolah dasar kelas IV – VI dengan jumlah pe-
serta sekitar 100 orang.  Pemilihan lokasi 
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didasarkan pada pertimbangan tingginya popula-
si anjing di lingkungan sekitar sekolah serta per-
lunya peningkatan edukasi rabies pada kelompok 
usia anak.  

    Gambar 1. Tim UNDANA yang melakukan   
                      penyuluhan edukatif rabies

	 Metode pelaksanaan menggunakan pen-
dekatan Asset-Based Community Development 
yang menekankan pemanfaatan potensi internal 
komunitas sekolah, termasuk peran aktif siswa 
dan guru dalam proses pembelajaran. Pendeka-
tan ini dipilih untuk mendorong partisipasi aktif 
serta membangun kesadaran kolektif mengenai 
pentingnya pencegahan rabies. Kegiatan dilak-
sanakan dalam beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Penyuluhan Interaktif 

Penyampaian materi dilakukan menggunakan 
bahasa sederhana dan komunikatif. Materi 
meliputi pengertian rabies, cara penularan, 
gejala pada hewan dan manusia, pentingnya 
vaksinasi hewan peliharaan, serta langkah per-
tolongan pertama pascagigitan berupa pencu-
cian luka menggunakan sabun dan air mengal-
ir selama 15 menit dan segera melapor kepada 
orang dewasa atau tenaga kesehatan.

2. Media Edukasi dan Simulasi
Edukasi diperkuat melalui pemutaran video 
singkat edukatif, penjelasan menggunakan 
poster tentang bahaya rabies, serta demonstra-
si langsung teknik pencucian luka yang benar. 

Simulasi dilakukan dengan melibatkan beber-
apa siswa sebagai perwakilan untuk memprak-
tikkan langkah-langkah pertolongan pertama 
di bawah supervisi tim. 

3. Permainan Edukatif
Untuk meningkatkan keterlibatan peserta, ke-
giatan dilengkapi dengan lomba menggambar, 
mewarnai, dan tebak kata bertema rabies. Pen-
dekatan belajar sambil bermain ini bertujuan 
untuk memperkuat retensi informasi melalui 
metode partisipatif dan menyenangkan. 

	 Monitoring dan evaluasi dilakukan mel-
alui observasi partisipatif terhadap keterlibatan 
siswa selama kegiatan serta sesi tanya jawab 
terstruktur di akhir kegiatan. Indikator evaluasi 
meliputi kemampuan siswa menjelaskan kemba-
li pengertian rabies, cara penularan, serta lang-
kah pertolongan pertama pascagigitan. Indikator 
evaluasi meliputi kemampuan siswa menjelaskan 
kembali pengertian rabies, apa saja contoh hewan 
penular rabies, cara penularan, cara pencegahan, 
serta langkah pertolongan pertama pasca gigitan. 
Evaluasi tidak menggunakan instrumen pre-test 
dan post-test tertulis, namun dilakukan secara 
lisan dan observasional. Pendekatan evaluasi ini 
digunakan untuk menilai pemahaman konseptual 
dan kesiapan respons siswa secara langsung da-
lam konteks situasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

	 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dii-
kuti oleh sekitar 100 siswa sekolah dasar yang 
menunjukkan partisipasi aktif selama seluruh 
rangkaian kegiatan. Antusiasme siswa terlihat 
dari keterlibatan dalam sesi diskusi, simulasi, 
serta permainan edukatif.
	 Pada sesi evaluasi lisan, secara umum, 
lebih dari 80% siswa mampu menjawab per-
tanyaan terkait rabies dan menjelaskan kembali 
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pengertian rabies sebagai penyakit yang dapat 
menular melalui gigitan hewan, khususnya an-
jing. Siswa juga dapat menyebutkan langkah per-
tolongan pertama yang benar, yaitu mencuci luka 
dengan sabun dan air mengalir selama 15 menit 
serta melapor kepada orang dewasa atau tena-
ga kesehatan berdasarkan observasi fasilitator 
(Deshmukh et al., 2011).
	 Simulasi pencucian luka menunjukkan 
bahwa siswa memahami urutan tindakan yang 
harus dilakukan setelah terjadi gigitan hewan. 
Selain itu, melalui kegiatan permainan edukatif, 
siswa mampu mengidentifikasi perilaku aman 
dan tidak aman saat berinteraksi dengan hewan. 
	 Secara umum, kegiatan ini menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman siswa menge-
nai bahaya rabies, cara penularan, dan tindakan 
pencegahan dasar. Guru pendamping menyam-
paikan bahwa materi yang diberikan relevan den-
gan kondisi lingkungan sekitar dan penting untuk 
disampaikan secara berkelanjutan.  
	 Metode ini sejalan dengan hasil peneli-
tian sebelumnya yang menyatakan bahwa eduka-
si kesehatan berbasis interaktif mampu mening-
katkan pengetahuan dan membentuk sikap positif 
pada anak (Dharmawan et al., 2011). Selain itu, 
simulasi tindakan pascagigitan membantu siswa 
memahami langkah konkret yang harus dilaku-
kan untuk mencegah kematian akibat rabies. 
	 Kegiatan ini juga mendapat respons posi-
tif dari pihak sekolah, yang menilai edukasi ra-
bies sangat relevan dengan kondisi lingkungan 
sekitar. Dengan pemahaman yang diperoleh, sis-
wa diharapkan dapat menyampaikan informasi 
mengenai rabies kepada keluarga dan masyarakat 
sekitar, sehingga mendukung upaya pencegahan 
rabies berbasis komunitas. Pendekatan ini sejalan 
dengan konsep pemberdayaan masyarakat dalam 
pengendalian penyakit zoonosis (Parwis et al., 

2016). Pada akhirnya, pendekatan edukatif ber-
basis permainan (Gambar 2) ini berpotensi untuk 
menjadi strategi promotif preventif dalam men-
dukung program pengendalian rabies berbasis 
masyarakat di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

  Gambar 2. Siswa mengikuti permainan edukatif 
                    bertema rabies

SIMPULAN

	 Kegiatan pengabdian masyarakat berupa 
edukasi bahaya rabies melalui pendekatan belajar 
sambil bermain pada siswa sekolah dasar di Kota 
Kupang berhasil meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran siswa mengenai rabies, cara pence 
gahan, serta langkah pertolongan pertama pasca 
gigitan. Pendekatan edukatif berbasis permain-
an terbukti efektif dan sesuai untuk kelompok 
usia anak-anak. Kegiatan ini diharapkan dapat 
berkontribusi dalam membentuk perilaku pence-
gahan rabies sejak dini dan mendukung program 
pengendalian rabies di Provinsi Nusa Tenggara 
Timur.
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